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 The purpose of this study was to describe the characteristics of (1) style of 
leadership Elementary School SD Negeri 1 Nambuhan (2) steps - steps principals 
in implementing leadership in SDN 1 Nambuhan (3) the achievements of the 
leadership of principal at SDN 1 Nambuhan , Collecting technique observation, 
interviews and documentation. The validity of using triangulation of data sources. 
The results of this study were (1) Style kepeminpinan elementary school principal 
Negeri 1 Nambuhan is a style of democratic leadership, always oriented to the 
interests and goals of the organization, being open (transparent). (2) Step 
elementary school principal Negeri 1 Nambuhan run style of leadership is to 
learn from experience, conduct evaluations in each activity, provide motivation 
full of friendly against the teacher of teachers. (3) The benefit is felt by teachers 
SD Negeri 1 Nambuhan is motivated to be creative to improve their potential, 
there is no element of coercion in activities, more teachers feel appreciated. This 
achievement earned SD Negeri 1 Nambuhan both in academic, scouting, sports, 
and religious. 
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Abstrak 
    Tujuan dari penelitan ini adalah mendiskripsikankarakteristik (1) gaya 
kepemimpinankepala Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Nambuhan (2) langkah – 
langkah  kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinan  di SD Negeri 1 
Nambuhan (3) capaian hasil kepemimpinan Kepala sekolah di SD Negeri 1 
Nambuhan. Teknik pengumpulan observasi, wawancara dan 
dokumentasi.Keabsahan menggunakan triangulasi sumber data. Hasil penelitian 
ini adalah (1)Gaya kepeminpinan kepala sekolah SD Negeri 1 Nambuhan adalah 
gaya kepemimpinan demokratis, selalu berorientasi untuk kepentingan dan tujuan 
organisasi, bersikap terbuka (transparan).(2)Langkah kepala sekolah SD Negeri 1 
Nambuhan menjalankan gaya kepemimpinan yaitu  belajar dari pengalaman, 
melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan, memberikan motivasi penuh dengan 
ramah terhadap  guru guru. (3)Capaian yang dirasakan oleh guru SD Negeri 1 
Nambuhanyaitu termotivasi untuk berkreasi meningkatkan potensi dirinya, tidak 
ada unsur paksaan dalam melaksanakan kegiatan, guru lebih merasa dihargai. 
Prestasi yang diperoleh SD Negeri 1 Nambuhan baik dibidang akademik, 
kepramukaan, olah raga, dan keagamaan.  





Sejak manusia dilahirkan hingga sepanjang hidupnya,  untuk meningkatkan 
kualitas dan efektivitas mengajar guru, banyak faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah.Kepemimpinan dapat diartikan 
sebagai segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan memimpin.Miftah  Thoha 
(2012: 9) kepemimpinan  adalahkegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, 
atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. 
Peranan kepala sekolah dalam rangka mutu pendidikan sangat penting karena 
dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu pendidikan itu sendiri.Kepala 
sekolah sebagai tulang punggung mutu pendidikan dituntut untuk bertindak 
sebagai pembangkit semangat, mendorong, merintis dan memantapkan serta 
sekaligus sebagai administrator. Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010: 74) 
kepemimpinan adalah suatu proses  mempengaruhi  yang  dilakukan  oleh  
seseorang  dalam  mengelola anggota  kelompoknya  untuk  mencapai  tujuan  
organisasi.  Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang 
tentunya dilakukan oleh  orang  yang  biasa  kita  sebut  sebagai  pemimpin.  
Pemimpin  adalah seseorang  dengan  wewenang  kepemimpinannya  
mengarahkan bawahannya  untuk  mengerjakan  sebagian  dari  pekerjaannya  
dalam mencapai tujuan.  
Efektivitas mengajar guru akan optimal, jika kepala sekolah dapat mengatur 
dan membimbing guru-guru secara baik sehingga para guru dapat melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab, memperhatikan kepentingan dan 
kesejahteraan bawahannya sehingga tidak ada keluhan dalam menjalankan tugas 
dan kewajiban sehari-hari, harus menunjukkan kewibawaannya sehari-hari, 
sehingga dapat diteladani dan dipatuhi oleh para guru maupun siswa. 
Mulyasa(2012:25)  Kepala  Sekolah  bertanggungjawab  atas manajemen 
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses  
pembelajaran. Dilatarbelakangi kondisi objektif mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah yang menyertai uraian latar belakang masalah penelitian di atas, 
berdasarkan hal tersebut peneliti memberikan landasan untuk melakukan 
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penelitian mengenai: “Pemberdayaan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar di SD 
Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
   Tujuan Penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut 1) mendiskripsikan  karakteristik gaya kepemimpinankepala Sekolah 
Dasar di SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, 2) 
mendiskripsikan  karakteristik Langkah-langkah  kepala sekolah dalam 
menjalankan kepemimpinan  di SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan, 3)mendiskripsikan  karakteristik capaian hasil 




    Penelitian kualitatif, yaitu rangkaian kegiatan atau proses menjaring 
informasi dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan 
dengan suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis.Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012: 4) mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.Berbeda 
dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif lebih memberikan tekanan 
kepada pemahaman dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih 
menekankan pada proses dari pada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan, 
dan memberikan makna, dan tidak cukup dengan penjelasan belaka, dan 
memanfaatkan multi metode dalam penelitian. (Sutama, 2012 : 61).Jenis 
penelitian kualitatif dengandesain etnografi, subjek penelitian kepala sekolah. 
Tempat penelitian SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan.Kedudukan peneliti adalah sebagai Kepala Sekolah dan instrumen 
penelitian (Spradley, 2011:11).Menurut  Lofland dalam Moleong (2012: 157), 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dari pengertian 
tersebut maka data dalam penelitian ini meliputi antara lain sejarah pendirian, visi, 
misi, rencana program, pengelola, tenaga pengajar sampai kalender pendidikan 
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serta data penunjang lain. Sumber data menurut Arikunto (2012:200) 
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu person (informan), place (tempat) dan paper 
(dokumen/arsip). Nara sumber dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru 
dan Komite. 
Menurut Sugiyono (2012:224) teknik pengumpulan data adalah langkah yang 
paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. 
Teknik penumpulan data dengan metode observasi,wawancara mendalam dan 
dokumentasi.Tehnik analisis data Menurut Miles dan Huberman (2010:133) trdiri 
empat tahapan, tahapan itu adalah, pengumpulan data, reduksi data, Dispyay data 
dan penarikan kesimpulandan atau tahap verifikasi.Uji keabsahan data  
menggunakan triangulasi data.Triangulasi data  adalah  Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu  yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai  pembanding terhadap data tersebut ( 
Moloeong, 2010: 330) Untuk memperoleh keabsaaan data peneliti melakukan : 
a).mengecek dengan berbagai sumber, b) memanfaatkan berbagai metode, c) 
mengajukan berbagai variasi pertanyaan, agar pengecekan kepercayaan data  yang 
dapat dilakukan.  
 
Hasil Penelitiandan Pembahasan  
1. Karakteristik gaya kepemimpinan kepala Sekolah Dasar di SD Negeri 1 
Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
  Gaya Kepeminpinandi SD Negeri 1 Nambuhan adalah gaya kepemimpinan 
demokratis artinya kepala sekolah yang selalu berorientasi untuk kepentingan 
dan tujuan organisasi, dapat bersikap terbuka (transparan), menerima kritik dan 
saran yang membangun dari bawahan, dan juga dapat memberikan bimbingan, 
perhatian serta menjadi panutan dan tegas dalam menegakkan peraturan segala 
keputusan dan langkah yang  diambil berdasarkan musyawarah bersama, antara 
guru, komite. pemimpin  yang  demokratis  mendorong  kelompok  diskusi  dan 
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pembuat keputusan, lebih bersikap objektif dari  dalam pemberian pujian  dan  
kritik,  serta  menjadi  satu  dengan  kelompok  dalam  hal memberikan spirit. 
Pedoman kepala sekolah di SD Negeri 1 Nambuhandalam menjalankan 
kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan adalah bersumber dari kepala sekolah yang pernah 
menjabat di  SD Negeri 1 Nambuhan dan juga dari pendapat-pendapat ahli. 
Seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran. Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah  suatu pola perilaku 
seorang pemimpin yang secara konsisten saatmempengaruhi bawahannya supaya 
mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditentukan bersama. 
   Sikap kepala sekolah di SD Negeri 1 Nambuhan  dalam melaksanakan 
gaya  kepemimpinan  yaitu sebagai kepala sekolah harus bisa memimpin sekolah  
dalam pelaksanaan tugas sehari hari , dengan demikian dapat mengantisipasi  
kejadian kejadian yang terjadi di sekolah , bila ada masalah harus segera kita 
selesaikan dan selalu bersikap memberi contoh dalam melaksanakan kewajiban 
secara disiplin dan bertanggung jawab. Bijaksana  dalam  pembagian  tugas  dan  
tanggung jawab,  ramah tamah dan selalu bersedia menolong  guru dan  
karyawan  lain  dengan  memberi  nasehat,  anjuran,  dan  petunjuk  apabila 
diperlukan. Kepala  Sekolah  bertanggungjawab atas manajemen pendidikan 
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses  pembelajaran. Pada  
dasarnya  pengelolaan  sekolah  menjadi  tanggungjawab  Kepala Sekolah dan 
guru. Namun,  kemampuan  Kepala  Sekolah dalam memimpin  sistem sekolah  
sangat berpengaruh terhadap terselenggarakannya menejemen  yang  baik.  
Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  seyogyanya  dapat menciptakan  kondisi-
kondisi  yang  memungkinkan  bagi  lahirnya  iklim  kerja dan  hubungan  antar  
manusia  yang  harmonis  dan  kondusif.  Hal  ini mengandung arti bahwa 




..Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialukan oleh Thusyanthini 
Nadarasa. 2014. Penelitian ini dirancang untuk mengetahuipengaruh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah pada kepuasan kerjaguru. Desaindari penelitian 
ini adalah desain survei deskriptif. Untuk pengumpulan data, hanya teknik 
pengumpulan data primer yang digunakan olehpeneliti. Kuesioner diberikan 
kepada sampel yang dipilih untuk mendapatkan data yang diperlukan.Temuan 
dari penelitian  ini adalah  kepemimpinan Otokratis memiliki dampak negatif 
pada kepuasan kerja guru. Serta dengan kepemimpinan demokrasi  memiliki 
dampak positif pada kepuasan kerja guru. 
2. Karakteristik langkah-langkah kepala sekolah dalam  menjalankan 
kepemimpinan  di SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan  
Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 1 Nambuhan 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan dalam menjalankan gaya 
kepemimpinan adalah  selalu belajar dari pengalaman, melakukan evaluasi dalam 
setiap kegiatan, memberikan motivasi penuh dengan ramah terhadap pengajar / 
guru guru , memberikan peluang  kepada guru untuk berkreasi demi 
pengembangan proses pembelajaran, dan menjadikan guru - guru saya mitra kerja 
yang baik. pemimpin yang demokratis memiliki sifat-sifat sebagai berikut. 1) 
dalam  menggerakkan  bawahan  bertitik  tolak  dari  anggapan  bahwa  manusia 
merupakan mahkluk yang paling mulia di dunia. 2) Senang menerima saran, 
pendapat dan kritik dari bawahan. 3) Mengutamakan kerja sama dalam mencapai 
tujuan. 4) Memberikan kebebasan kepada bawahan tetapi juga tetap 
membimbingnya. 
Faktor pendukung pelaksanaan gaya kepemimpinan adalah: (1)Sarana dan 
fasilitas yang mencukupi, (2) jumlah dan kualifikasi guru yangmemadai, (3) 
Faktor siswa yang unggul, (4) Dukungan kemitraan darimasyarakat khususnya 
orang tua siswa, dan (5) Kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki visi, 
membangun team work, dan mebangkitkan semangat.Faktor penghambat 
pelaksanaan  yaitu: (1) ada sebagian guru kurang disiplin serta kurang memahami 
tugas profesinya, (2)masih terbatasnya saranadan prasarana khususnya peralatan 
11 
 
dan komputer, (3) Dukungan masyarakat dan orang tua siswa belum optimal, (4) 
sebagian orang tua siswa karena kondisinya ekonominya lemah, maka dukungan 
dana juga tidak maksimal. kepemimpinan adalah suatu proses  mempengaruhi  
yang  dilakukan  oleh  seseorang  dalam  mengelola anggota  kelompoknya  untuk  
mencapai  tujuan  organisasi.  Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau 
teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh  orang  yang  biasa  kita  sebut  
sebagai  pemimpin.   
Proses persiapan dalam pelaksanaan gaya kepemimpinan yang diakukan 
kepala sekolah SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan adalah proses persiapan dengan sifat demokratis, ramah dengan 
keadaan apapun disiplin dalam hal tidak terlalu kaku, atau otoriter, dan tidak egois 
dalam semua kegiatan, semua dapat berjalan dengan baik dan sangat harmonis 
dalam organisasi. Pengelolaan keuangan dalam sekolah transparan bahkan kepala 
sistem keorganisasian yang di bentuk kepala sekolah sangat baik, dan berjalan 
sesuai dengan tujuan sekolah, pengadaan laporanpun semua tahu secara rinci 
penggunaan dan pemasukan, sehingga tidak ada sedikitpun kendala dalam 
pengelolaan keuangan dan laporan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fred C. 
Lunenburg. 2013. Para peneliti telah berfokus pada peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin instruksional. Mereka telah meneliti sejumlah proses untuk membentuk 
sekolah sebagai organisasi pembelajaran dan telah mengisyaratkanimplikasi dari 
inisiatif ini untuk perbaikan sekolah. Penelitian mendukung asumsi bahwasekolah 
yang efektif memiliki kepala yang menunjukkan kepemimpinan kurikulum 
instruksional yang kuat sertaketerampilan manajemen esensial. 
3. Karakteristik capaian hasil kepemimpinan Kepala sekolah di SD Negeri 1 
Nambuhan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
    Dampak yang dirasakan oleh guru SD Negeri 1 Nambuhan dengan gaya 
kepemimpinan yang dilakukan selama ini yaitu merasa sangat termotivasi dan 
merasa terpancing untuk berkreasi dalam meningkatkan potensi dirinya. Dengan 
gaya kepemimpinan saat ini guru SD Negeri 1 Nambuhan merasakan tidak ada 
unsur paksaan dalam melaksanakan kegiatan dan termotivasi, dan kepala 
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sekolahpun selalu menerima dan memakai gagasan ide-ide dari guru, sehingga 
guru  merasa terpakai, tidak hanya melaksanakan tugas dengan setengah terpaksa. 
Karena sebagian ide yang diusulkan juga sangat di dukung oleh kepala sekolah 
dan bahkan apabila kurang ada fasilitasnya kepala sekolah berusaha untuk 
mengadakan fasilitas tersebut. Kualitas kepemimpinan kepala sekolah sangat 
signifikan bagi keberhasilan sekolah, karena kepala sekolah adalah seorang tenaga 
fungsional yang diberi tugas memimpin suatu lembaga sekolah yang 
menyelenggarakan proses belajar mengajar . 
        Prestasi yang diperoleh SD Negeri 1 Nambuhan adalah, dalam bidang 
akademik maupun non akademik mengalami kenaikan prestasinya sudah mampu 
meraih beberapa kejuaraan di tingkat kecamatan,  di tingkat kabupaten  dan 
Propinsi dalam bidang olah raga, Keagamaan kegiatan ekstra kepramukaan dan 
pernah meraih kejuaraan di tingkat kwaran,  Kwarcab Bahkan ditingkat Propinsi  
baik guru  maupaun siswa. Prestasi dibidang olah raga, keagamaan,  pernah 
mewakili tingkat kecamatan, kabupaten dan propinsi. Banyak prestasi peroleh 
terutama bidang pramuka pesta siaga   selalu mewakili kabupaten ke tingkat 
binwil  , tak ketinggalan guru pun banyak prestasinya. 
Evaluasi gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah melihat hasil kerja 
guru-guru yang kreatif dalam melaksanakan tugas,  meminta pendapat dan 
masukan dari uru guru pada,setiap rapat kritikan saran selalu minta dari untuk 
menagntisipasi kekurangan kekurangan yang selam ini masih ada. Tindak lanjut 
dari hasil evaluasi yang saya dapat adalah dengan adanya masukan dan saran dari 
guru, dengan meminta pendapat dan mencari solusi permasalahan yang muncul, 
dengan musyawarah bersama sampai mendapatkan hasil dari musyawarah 
tersebut. 
Penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Olayele Florence. 
2008.Penelitian ini meneliti efek dari perilaku kepemimpinan kepala sekolah di 
sekolah budaya belajar di beberapa sekolah menengah yang dipilih dalam Ado-
Ekiti,Nigeria. Sebuah desain survei deskriptif dipekerjakan. Populasi penelitian 
terdiri semua sekolah menengah di Ekiti. 65 sekolah secara acak dipilih dari 161 
sekolah menengah di negara bagian. Instrumen yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data kuesioner Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhibelajar di sekolah. Berdasarkan 
temuan, direkomendasikan bahwa pemahaman tentang perilaku kepemimpinan 
harus dipelajari oleh kepala sekolahmelalui kehadiran secara rutin dalam seminar 
atau lokakarya tentang kepemimpinan dan manajemensekolah. 
 
Simpulan 
1. Karakteristik gaya kepemimpinan kepala Sekolah Dasar di SD Ne kepala 
sekolah SD Negeri 1 Nambuhan adalah gaya kepemimpinan demokratis. 
pedoman kepala sekolah di SD Negeri 1 Nambuhandalam menjalankan 
kepemimpinan bersumber dari kepala sekolah yang pernah menjabat di  SD 
Negeri 1 Nambuhan dan dari buku-buku litearatur. Kepala sekolah  SD 
Negeri 1 Nambuhan selalu berorientasi untuk kepentingan dan tujuan 
organisasi, bersikap terbuka (transparan), menerima kritik dan saran yang 
membangun dari bawahan, dan juga mampu memberikan bimbingan, 
perhatian serta menjadi panutan dan tegas dalam menegakkan peraturan 
segala keputusan dan langkah yang saya ambil berdasarkan musyawarah 
bersama antara guru dan  komite. 
2. Karakteristik langkah-langkah  kepala sekolah dalam  menjalankan 
kepemimpinan  di SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan Purwodadi, langkah-
langkah yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 1 Nambuhan Kecamatan 
Purwodadi dalam menjalankan gaya kepemimpinan adalah  selalu belajar dari 
pengalaman, melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan, memberikan 
motivasi penuh dengan ramah terhadap pengajar / guru - guru memberikan 
peluang  kepada guru untuk berkreasi demi pengembangan proses 
pembelajaran, dan menjadikan guru sebagai mitra kerja yang baik. Faktor 
pendukung pelaksanaan gaya kepemimpinan adalah: (1)Sarana dan fasilitas 
yang mencukupi, (2) jumlah dan kualifikasi guru yangmemadai, (3) Faktor 
siswa yang unggul, (4) Dukungan kemitraan darimasyarakat khususnya orang 
tua siswa, dan (5) Kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki visi, 
membangun team work, dan mebangkitkan semangat. Faktor penghambat 
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pelaksanaan  yaitu: (1) ada sebagian guru kurang disiplin serta kurang 
memahami tugas profesinya, (2)masih terbatasnya saranadan prasarana 
khususnya peralatan dan komputer, (3) Dukungan masyarakat dan orang tua 
siswa belum optimal, (4) sebagian orang tua siswa karena kondisinya 
ekonominya lemah, maka dukungan dana juga tidak maksimal. 
3. Karakteristik capaian hasil kepemimpinan Kepala sekolah di SD Negeri 1 
Nambuhan Kecamatan Purwodadi. Dampak yang dirasakan oleh guru SD 
Negeri 1 Nambuhan dengan gaya kepemimpinan   yang dilakukan selama ini 
yaitu guru SD Negeri 1 Nambuhan termotivasi dan merasa terpancing untuk 
berkreasi meningkatkan potensi dirinya. Dengan gaya kepemimpinan saat ini 
guru SD Negeri 1 Nambuhan merasakan tidak ada unsur paksaan dalam 
melaksanakan kegiatan dan termotivasi, dan kepala sekolah menerima 
gagasan dari guru, sehingga guru lebih merasa dihargai. Prestasi yang 
diperoleh SD Negeri 1 Nambuhan selama kepemimpinan berlangsung adalah 
seperti prestasi dibidang olah raga, keagamaan  pernah mewakili tingkat 
kecamatan, ,kabupaten  dan propinsi, kegiatan pramuka pesta siaga   selalu 
mewakili kabupaten ke tingkat binwil. Evaluasi gaya kepemimpinan yang 
diterapkan adalah melihat hasil kerja guru-guru yang kreatif dalam 
melaksanakan tugas, meminta pendapat dan masukan dari guru - guru 
pada,setiap rapat kritikan saran selalu minta dari untuk menagntisipasi 
kekurangan - kekurangan yang selam ini masih ada. Tindak lanjut dari hasil 
evaluasi yang saya dapat adalah dengan adanya masukan dan saran dari 
guru,dengan meminta pendapat dan mencari solusi permasalahan yang 
muncul, dengan musyawarah bersama sampai mendapatkan hasil dari 
musyawarah tersebut. 
             Terima kasih kepada teman-teman yang telah ikut mendukung 
terlaksananya   kegiatan penelitian ini semoga Alloh membalas semua amal 
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